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Abstrak

Latar belakang: Standar Pelayanan Minimal (SPM) merupakan ketentuan yang wajib dilaksanakan secara
minimal yang memfasilitasi dan mengontrol kinerja pemerintah daerah dalam pelayanan publik dibidang
kesehatan. SPM memberikan pelayanan pencegahan penyakit menular dan kesehatan ibu hamil. Salah
satunya adalah pelayanan Antenatal Care (ANC). Pelayanan antenatal dilaksanakan secara terpadu dengan
beberapa Program yang dalam penelitian ini akan terfokus pada program pengendalian HIV, sifilis, dan
hepatitis B untuk menghindari penularan secara vertikal, skrining pada ibu hamil terhadap HIV, sifilis, dan
Hepatitis B (triple elimination) dilakukan di Puskesmas purwoyoso, terletak di JI. Siliwangi Kelurahan
Purwoyoso, Kota Semarang.

Tujuan penelitian : Tujuan dari penelitian adalah Mengetahui SPM terhadap penyakit menular pada ibu
hamil melalui triple eliminasi dan mengetahui skrining triple eliminasi terhadap HIV sifilis dan Hepatitis
B pada ibu hamil.

Metode : Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan cross- sectional.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
laporan program Puskesmas Purwoyoso

Hasil: Pelaksanaan program skrining triple eliminasi pada Bulan September 2022 hingga 2023 memiliki
target capaian 100% dan hasil capaian 100%. Pemeriksaan tripleeliminasi yang telah dilakukan dalam
rentang waktu tersebut adalah 648 ibu hamil, diantaranya terdapat 4 reaktif Hepatitis B pada bulan
desember, maret, mei, dan juni

Kesimpulan : Pemeriksaan dilakukan pada kunjungan pertama untuk memutus penularan secara vertikal
dan menurunkan angka kesakitan hingga kematian dengan pemeriksaan rapid test HIV, tes cepat sifilis dan
HBsAg.

Kata kunci: standar pelayanan minimal, antenatal care, triple elimination

Pendahuluan

Standar Pelayanan Minimal (SPM) merupakan ketentuan mengenai jenis dan mutu
pelayanan yang wajib dilaksanakan pemerintah terhadap seluruh warga negara secara minimal.
SPM sebagai pelayanan publik dilakukan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan setiap
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warga negara. Pelayanan dasar pada SPM kesehatan dilaksanakan pada fasilitas kesehatan yang
ada di pemerintahan pusat, pemerintahan daerah, maupun pelayanan milik swasta. SPM memiliki
dua fungsi yaitu: memfasilitasi pemerintah daerah untuk melakukan pelayanan publik dan
melakukan kontrol terhadap kinerja pada pelayanan publik bidang kesehatan®. Dalam memenuhi
pemberian pelayanan pencegahan penyakit menular dan kesehatan ibu hamil. Salah satu pelayanan
yang diberikan adalah pelayanan Antenatal Care (ANC).

Pelayanan Antenatal Care (ANC), pelayanan ini dulu dikenal dengan pelayanan kesehatan
masa hamil. Pelayanan ANC merupakan suatu serangkaian kegiatan yang dilakukan sejak
konsepsi hingga sebelum mulainya proses persalinan yang komprehensif dan berkualitas sehingga
ibu hamil dapat menjalani kehamilan dan persalinan dengan pengalaman yang bersifat positif dan
melahirkan bayi yang sehat dan berkualitas. Pelayanan yang bersifat positif yang dimaksud adalah
memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memberikan nilai tambah yang bermanfaat
bagi ibu hamil dalam menjalankan peranya sebagai seorang perempuan, istri, maupun ibu?.
pelayanan ANC pada Ibu hamil dilakukan minimal 6 kali. indikator yang digunakan untuk
menggambarkan akses ibu hamil terhadap pelayanan masa hamil adalah cakupan pada kunjungan
pertama (K1). sedangkan, indikator yang digunakan untuk menggambarkan kualitas layanan
adalah cakupan kunjungan ke-4 hingga ke-6 (K4-K6), dan kunjungan selanjutnya apabila
diperlukan. Pelayanan ANC merupakan suatu pelayanan komprehensif yang dilakukan secara
terintegrasi dengan program pelayanan kesehatan lainya.

Pada dalam penelitian ini akan terfokus pada program pengendalian HIV, sifilis, dan
hepatitis B. Upaya kesehatan masyarakat untuk mencegah penularan ini dimulai dengan skrining
pada ibu hamil terhadap HIV, sifilis, dan Hepatitis B. Program skrining penyakit menular ini
dikenal dengan triple elimination dan dilakukan pada kunjungan pertama (K1).

Triple Elimination atau yang biasa dikenal dengan eliminasi penularan yang meliputi
penyakit Human Immunodeficiency Virus (HIV), Sifilis, dan Hepatitis B. Program ini dilakukan
dengan tujuan untuk memutus penularan HIV, Sifilis, dan Hepatitis B dari ibu ke anak dan
menurunkan angka kesakitan, kecacatan, dan kematian akibat HIV, Sifilis, dan Hepatitis B pada
ibu dan anak®. Tes skrining menggunakan tes cepat (rapid tes ) HIV, tes cepat sifilis ( TP rapid )
dan tes cepat HBsAg untuk Hepatitis B,

Pada puskesmas purwoyoso juga melaksanakan program triple elimination. Program ini

dilakukan sebagai bentuk deteksi dini terhadap ibu hamil untuk mengetahui status kesehatannya.
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Tidak hanya itu, program ini bertujuan untuk mencegah penularan penyakit HIV, sifilis, dan
Hepatitis B dari ibu ke janin didalam kandungan. Hal ini dilakukan dalam menjamin hak anak
untuk memperoleh kesehatan dengan memutus rantai penularan terhadap penyakit HIV, sifilis, dan
Hepatitis B. Ibu hamil termasuk dalam kelompok yang rentan karena kaitanya dengan kehamilan
dan kelahiran. Apabila ibu dengan HIV dengan penyakit menular yang lainya yang tidak
mendapatkan pelayanan prakonsepsi akan sangat beresiko terhadap dirinya sendiri maupun
terhadap janin. Maka dari itu, program ini diharapkan dapat memutus rantai penularan terhadap
ibu dan anak®.

Triple Elimination atau yang biasa dikenal dengan eliminasi penularan yang meliputi
penyakit Human Immunodeficiency Virus (HIV), Sifilis, dan Hepatitis B. Program ini dilakukan
dengan tujuan untuk memutus penularan HIV, Sifilis, dan Hepatitis B dari ibu ke anak dan
menurunkan angka kesakitan, kecacatan, dan kematian akibat HIV, Sifilis, dan Hepatitis B pada
ibu dan anak®.Tes skrining menggunakan tes cepat (rapid tes ) HIV, tes cepat sifilis ( TP rapid )
dan tes cepat HBsAg untuk Hepatitis B*. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui standar

pelayanan minimal terhadap penyakit menular pada ibu hamil melalui triple eliminasi

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasional
analitik dengan pendekatan cross-sectional. Metode cross-sectional merupakan penelitian yang
dilakukan satu kali, pada satu saat®. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data ini diperoleh dari laporan program yang telah di buat oleh Puskesmas Purwoyoso

Semarang.

Hasil

Skrining triple eliminasi akan dilakukan pemeriksaan terhadap HIV, Sifilis, dan Hepatitis
B. Pada bulan September 2022 hingga September 2023 telah dilakukan skrining triple eliminasi
terhadap 658 hamil. Hasil data akan di tunjukan pada diagram table yang berbeda. Hasil
pemeriksaan HIV akan di tunjukan pada grafik 1, pemeriksaan Sifilis akan di tunjukan pada tabel

2, dan pemeriksaan Hepatitis B akan ditunjukan pada tabel 3.
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Skrining Triple eliminasi (HIV)
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Grafik 1 Skrining Triple eliminasi (HIV)

Pada grafik 1 diatas menunjukan dari 658 ibu hamil yang telah dilakukan tes skrining terhadap
HIV menunjukan tidak ada yang reaktif.

Skrining Triple eliminasi (Sifilis)
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Grafik 2 Skrining Triple eliminasi (Sifilis)

Pada grafik 2 diatas menunjukan dari 658 ibu hamil yang telah dilakukan tes skrining terhadap
Sifilis tidak ada reaktif.
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Skrining Triple eliminasi (Hepatitis B)
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Grafik 3 Skrining Triple eliminasi (Hepatitis B)
Pada grafik 3 diatas menunjukan dari 658 ibu hamil yang telah dilakukan tes skrining

masing-masing bulan Desember 2022 dan Maret, Mei, dan Juni 2023.

Target dan Capaian SPM Triple eliminasi
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terhadap Hepatitis B menunjukan hasil reaktif. Di dapatkan 4 reaktif pemeriksaan Hepatitis B pada

¥l
S Qq’

& W &Y &8 F

120%

100%
80%
[l
40%
20%

%

9%
17&:» Ot,”:{L ‘;a“fo’ &

o o o
2 R R

Q

oV

mTarget Capaian

Grafik 4 Target dan Capaian SPM Triple eliminasi
Pada grafik 4 di atas menunjukan bahwa dalam bulan September 2022 hingga September 2023
capaian SPM setiap bulanya adalah 100%

Diskusi

Pada Ibu yang terinfeksi HIV, Sifilis, dan Hepatitis B selama kehamilan, saat persalinan,
dan menyusui penyakit-penyakit tersebut dapat tertular pada bayi secara vertikal. Program Triple
Elimination penularan dari ibu ke anak adalah skrining Sifilis dan Hepatitis B pada ibu hamil yang
dilakukan bersamaan dengan Prevention of Mother to Child HIV Transmission (PMTCT-HIV)
atau Program Pencegahan Penularan HIV dari ibu ke anak (PPIA-HIV)*.

Sifilis adalah infeksi menular seksual yang disebabkan oleh bakteri Treponema Pallidum.

Penularan vertikal terjadi secara trans-plasenta mengakibatkan sifilis kongenital®.
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Tes Venereal Disease Research Laboratory (VDRL) adalah pemeriksaan laboratorium
yang dilakukan untuk skrining sifilis, nontreponemal seperti VDRL diikuti dengan tes treponemal
yaitu tes Treponema pallidum hemagglutination assay (TPHA) untuk mengetahui infeksi bakteri
Treponema pallidum yang menyebabkan sifilis atau untuk konfirmasi pada kasus VDRL-reaktif,
terutama pada titer tinggi’.

Hepatitis B adalah peradangan pada hati yang disebabkan oleh Hepatitis B Virus (HBV).
Skrining yang dapat dilakukan adalah Tes HBsAg untuk semua ibu hamil pada kehamilannya. Tes
HBsAg adalah prosedur pemeriksaan untuk mendeteksi antigen permukaan virus hepatitis B
(HBV) di dalam darah®. HIV atau Human Immunodeficiency Virus retrovirus golongan RNA yang
spesifik menyerang sistem imun/kekebalan tubuh manusia®. Tes skrining untuk HIV menggunakan
tes cepat/ rapid tes HIV. MCTC (Mother-to-Child Transmission) atau penularan veritikal adalah
istilah untuk penularan penyakit dari ibu ke anak terutama saat ibu mengandung, persalinan, dan

menyusui.

Kesimpulan

Pada skrining penyakit menular pada ibu hamil terdapat Standar Pelayanan Minimal (SPM)
yang dilaksanakan melalui program pemerintah yaitu triple eliminasi. Pada program ini dilakukan
skrining terhadap penyakit HIV, Sifilis, dan Hepatitis B. Program ini juga telah dilaksanakan oleh
Puskesmas Purwoyoso. Pada bulan September 2022 hingga 2023 telah dilakukan skrining terhadap
658 ibu hamil. Dalam 1 tahun tersebut tidak didapatkan hasil reaktif pada pemeriksaan HIV dan
Sifilis. Namun didapatkan hasil reaktif pada pemeriksaan Hepatitis B. Pada skrining terhadap
Hepatitis B, didapatkan 4 diantarnya reaktif. Hasil 4 ibu hamil reaktif Hepatitis B ini masing-
masing terdapat pada bulan Desember 2022 dan Maret, Mei, Juni 2023. Pada program triple
eliminasi memiliki target capaian 100%. Puskesmas Purwoyoso berhasil mencapai hasil capaian
100%.
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